
JURNAL 

 

ANALISA PENGARUH PENGGUNAAN  CAMPURAN  ZAT CAMPHOR 

PADA BAHAN BAKAR PREMIUM TERHADAP KINERJA MESIN 

MOTOR BENSIN (SUPRA X 125)   

 
ANALYSIS OF THE EFFECT OF USING A MIXTURE OF SUBSTANCES CAMPHOR  

ON PREMIUM FUEL ON THE PERFORMANCE OF MOTOR GASOLINE  

(SUPRA X 125) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

AGUS DWI YOHANTORO 

NPM. 12.1.03.01.0105 

 

 

Dibimbing oleh: 

1. HERMIN ISTIASIH, M.M. M.T. 

2. AM. MUFARRIH, M.T. 

 

 

 

 

TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2017 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Agus Dwi Yohantoro| NPM: 12.1.03.01.0105 
FT – Teknik Mesin 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 1|| 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Agus Dwi Yohantoro| NPM: 12.1.03.01.0105 
FT – Teknik Mesin 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 2|| 

 

ANALISA PENGARUH PENGGUNAAN  CAMPURAN  ZAT CAMPHOR 

PADA BAHAN BAKAR PREMIUM TERHADAP KINERJA MESIN 

MOTOR BENSIN (SUPRA X 125)   

 

 

AGUS DWI YOHANTORO 

NPM. 12.1.03.01.0105 

FAKULTAS TEKNIK – TEKNIK MESIN 

Email: Agusdyoohan@ymail.com 

Hermin Istiasih, M.M. M.T. dan Am. Mufarrih, M.T. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI   

 

 

 

 

 

 

 

 
ABSTRAK 

 

 

Dalam penelitian ini akan dikaji pengaruh penggunaan  campuran  zat camphor pada bahan 

bakar premium terhadap kinerja mesin motor bensin (Supra X 125), pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan dynotester untuk mengetahui kinerja motor terhadap daya, torsi dan 

konsumsi. 

Penelitian  ini  bermaksud  mengetahui  dan  menganalisis  pengaruh pemakaian campuran 

zat camphor atau kapur barus dengan bahan bakar premium terhadap unjuk kerja  mesin  4  

langkah  1  silinder  dengan  variasi  campuran yang berbeda. 

Dari hasil pengujian penggunaan bahan bakar campuran  zat camphor atau kapur barus 

untuk Torsi dan daya pada putaran maksimum yaitu 5500 rpm yang dihasilkan lebih rendah 

dibanding dengan torsi dan daya mesin yang tidak menggunakan campuran. Banyak sedikitnya 

zat yang dicampur sangat perpengaruh. Untuk putaran maksimum dengan penggunaan bahan 

bakar campuran dengan variasi campuran yang berbeda, waktu konsumsi yang didapat 14,40 

;14,75 ;18,2 ;23,5 detik dan untuk waktu konsumsi tanpa menggunakan campuran pada putaran 

tinggi sebesar 11,4 detik.  

 

 

KATA KUNCI : Analisis Campuran Bahan Bakar, Motor Bensin 4 Langkah, premium, Daya, 

Torsi, Konsumsi. 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Dampak kenaikan BBM tahun lalu 

sangat terasa, terutama bagi kita yang 

sehari-hari menggunakan kendaraan, 

bekerja dengan jarak rumah dengan kantor 

cukup jauh, sehingga anggaran untuk 

transportasi kita juga kena imbasnya ikut 

naik juga terutama premium sebesar 30 % 

diikuti dengan kenaikan tarif angkutan 

yang berkisar pada angka 20 - 25 %. 

Kenaikan harga juga terjadi pada 

kebutuhan pokok (sembako), yang 

merupakan urat nadi kehidupan kita 

(Badrawada, 2015). 

Dari kenyataan yang ada walaupun 

harga BBM telah turun dua kali pada awal 

tahun 2009 tetap membuat kita masih perlu 

berhemat karena harga kebutuhan masih 

tetap tinggi. Hal ini memaksa kita untuk 

berhemat, hemat apa saja yang bisa di 

hemat. Bagi yang menggunakan 

kendaraanpun banyak mengeluh mencari 

berbagai cara berhemat BBM.Mengenai 

cara berhemat BBM, terutama bagi yang 

sering atau bahkan selalu menggunakan 

kendaraan bermotor baik sepeda motor 

maupun mobil. Biasanya kita 

menggunakan premium untuk bahan bakar 

kendaraan kita karena lebih murah 

dibanding dengan bahan bakar yang 

lainnya. Penggunaan camphor diduga 

dapat meningkatkan nilai oktan atau nilai 

titik bakar pada bahan bakar bila dicampur 

pada bahan bakar bensin. 

Bahan bakar bensin premium 

memiliki rumus kimia C8H15,  dan kapur 

barus atau camphor memiliki rumus kimia 

C10H16O, keduanya merupakan bahan 

hidrokarbon. Bahan bakar premium 

memiliki angka oktan lebih rendah 

dibanding dengan premix, dengan 

campuran bensin premium dan camphor 

dapat meningkatkan nilai oktan. Kualitas 

oktan camphor yang tinggi menunjukkan 

kemampuan yang bagus dalam 

menghambat terjadinya knocking pada 

engine. Hal ini ditunjukkan dengan 

temperatur auto ignition camphor lebih 

tinggi dua kali lipat dari bensin premium 

dengan temperatur auto ignition 257°C, hal 

ini berarti camphor mampu dipanaskan 

hingga temperatur yang lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu 

dilakukan penelitian tentang campuran 

camphor atau kapur barus sebagai 

campuran bahan bakar motor bensin. 

 

 

II. METODE 

 

Rancangan dalam penelitian ini 

ditetapkannya pemilihan sampel yang 

tergantung pada variable kontrol dan 

banyaknya variasi campuran dari masing 

masing variabel bebas tersebut. 

Dalam  penelitian ini variabel yang 

digunakan ada dua jenis yaitu variabel 

bebas, dan variabel terikat. 
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1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang 

nilainya ditentukan secara bebas sebelum 

penelitian dilakukan. Variabel bebas dalam 

penelitian ini diantaranya adalah : Dengan 

perbandingan campuran larutan zat 

camphor atau kapur barus = 0 ; 0,85 ; 1,7 ; 

3,40 ; 5,1 gr. 

 

2. Variabel Respon/terikat 

Variabel terikat adalah  variabel yang 

nilainya tergantung pada variabel bebas 

dan merupakan hasil dari penelitian. 

Dalam penelitian ini variabel terikat yang 

diamati diantaranya : 

a) Daya 

b) Torsi 

c) Konsumsi bahan bakar 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Data Pengujian 

Pelaksanaan eksperimen dilakukan 

dengan mengkombinasikan banyak 

pencampuaran bahan bakar sesuai 

rancangan eksperimen yang telah 

ditentukan. Berdasarkan variabel yang 

digunakan pada  variasi campuran zat 

camphor dengan kadar 0 ; 0,85 ; 1,7 ; 3,40 

; 5,1 grm dengan 500 ml bahan bakar 

premium. Variable proses memiliki 

pengaruh yang tidak begitu signifikan 

terhadap nilai Torsi dan daya, sedangkan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap konsumsi bahan bakar. Data yang 

diperoleh selama eksperimen ditunjukan 

pada table 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil pengujian 

Campu

ran 

kandun

gan 

zat 

Camph

or 

 

Pada 

rpm 

maksi

mum 

Hasil 

Daya/Po

wer 

(Hp) 

Torq

ue 

Ft-

lbs 

Waktu 

Konsu

msi 

(s) 

0 5500 12,4 24 11,4 

0,85 gr 5500 12,6 21 14,40 

1,7 gr 5500 12,4 23 14,75 

3,4 gr 5500 12,5 22 18,2 

5,1 gr 5500 12,4 23 23,5 

Sumber : Data olahahan 2016 

 

Dari hasil data diatas dapat diperoleh 

suata diagram hasil pengujian sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram hasil pengujian 

torsi 
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Sumber : Data olahan 2016 

 

Gambar 4.1 Diagram hasil pengujian 

daya atau power 

 
Sumber : Data olahan 2016 

 

Gambar 4.3 Diagram hasil pengujian 

konsumsi 

 
Sumber : Data olahan 2016 

 

B. Diskusi dan Pembahasan 

Dari hasil pengujian yang didapat 

dari mesin dynotest penggunaan campuran 

zat camphor untuk hasil daya  yang 

diperoleh tidak beda jauh dengan yang 

tanpa campuran. Sedangkan untuk torsi, 

ternyata suatu campuran  juga dapat 

mempengaruhi nilai dari torsi tersebut, 

ternyata dengan penggunaan bahan bakar 

campuran ini, torsi yang dihasilkan lebih 

rendah dengan yang tanpa menggunakan 

campuran. Nilai torsi maksimum 

menggunakan campuran dengan variasi 

yang bebeda-beda adalah  21; 23; 22; 23 

Ft-lbs dibandingkan dengan nilai torsi 

tanpa campuran zat camphor dengan nilai 

Torsi Maksimum 24 ft-lbs. 

Jadi penggunaan zat camphor atau 

kapur barus malah berefek turunya torsi 

yang dihasilkan. Dari hasil uji sudah di 

peroleh semakin banyak campuran zat 

camphor yang dpakai, semakin rendah juga 

hasil torsi maksimum yang diperoleh.  

Untuk konsumsi, berdasarkan hasil 

pengujian dan analisis yang telah 

dilakukan pada penelitian ini maka 

pengaruh-pengaruh dari penggunaan 

campuran zat camphor atau kapur barus 

adalah sebagai berikut : 

Faktor penggunaan campuran zat 

camphor ternyata dapat mempengaruhi 

proses pembakaran sehingga pembakaran 

menjadi lebih sempurna dan efisien 

menjadikan konsumsi bahan bakar lebih 

irit dibandingkan dengan yang tanpa 

campuran. 

 

C. Kesimpulan 

Penggunaan bahan bakar campuran  

zat camphor atau kapur barus untuk Torsi 

dan daya yang dihasilkan lebih rendah 

dibanding dengan torsi dan daya mesin 
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yang tidak menggunakan campuran. 

Sedangkan untuk putaran maksimum 

dengan penggunaan bahan bakar 

campuran dengan variasi campuran yang 

berbeda, waktu konsumsi yang didapat 

14,40 ;14,75 ;18,2 ;23,5 detik dan untuk 

waktu konsumsi tanpa menggunakan 

campuran pada putaran tinggi sebesar 

11,4 detik. Ini menunjukkan bahwa 

menggunakan bahan bakar campuran 

lebihiritdibandingkan tanpa menggunakan 

campuran. Jadi penggunaan campuran zat 

camphor atau kapur barus terbukti dapat 

menghemat konsumsi bbm. Berdasarkan 

pengujian dan analisa yang didapat, 

ternyata penggunaan campuran tersebut 

tidak begitu berdampak bagi prestasi kerja 

mesin. Untuk performance mesin yang 

baik lebih baik menggunakan bahan bakar 

sesuai yang telah di tetapkan oleh 

kapasitas mesin tersebut. 
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